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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1  Tidak 
dilambangkan 
16  T  
2  B 17  Z  
3  T 18  „ 
4  S  19  G 
5  J 20  F 
6  H 21  Q 
7  Kh 22  K 
8  D 23  L 
9  Z  24  M 
10  R 25  N 
11  Z 26  W 
12  S 27  H 
13  Sy 28  „ 
14  S  29  Y 
15  D     
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
 Fatḥah A 
 Kasrah I 
 Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
 Fatḥah dan ya Ai 
 Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
   : kaifa  
:  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
/ Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
 Kasrah dan ya Ī 
 Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
qāla 
ramā
qīla
yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah ( ) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( )hidup 
Ta marbutah ( )yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ) mati 
Ta marbutah ( ) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( ) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
: rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
   al-Madīnatul Munawwarah
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Penyusunan laporan kerja praktik (LKP) ini berdasarkan kegiatan 
kerja praktik yang penulis lakukan pada Baitul Mal Aceh yang 
beralamat di Jalan T. Nyak Arif, Komplek Keistimewaan Aceh, 
Jeulingke Banda Aceh. Kerja praktik tersebut berlangsung selama 
tiga puluh empat hari masa kerja. Tahun 2016 Baitu Mal Aceh 
telah menyalurkan bantuan dalam program bantuan bagi penderita 
kanker, thalassemia dan penyakit lainnya khusus untuk kalangan 
asnaf miskin yang bertujuan membantu biaya dalam menjalankan 
pengobatan bagi penderita, sehingga dengan bantuan ini dapat 
meringankan beban keluarga dalam hal pengobatan sehingga dapat 
menjalankan kehidupan dengan baik. Adapun tujuan penulisan 
(LKP) ini adalah untuk mengetahui prosedur dan manfaat 
penyaluran zakat untuk penderita kanker, thalessemia dan penyakit 
kronis lainnya dari keluarga miskin pada Baitul Mal Aceh. Hasil 
penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) dapat disimpulkan 
prosedur yang dilakukan Baitul Mal Aceh pada program ini antara 
lain pengorganisasian, kriteria mustahik,  kemudian jadwal 
kegiatan, pendataan, verifikasi dan validasi, penyaluran, dan juga 
alokasi pendistribusian. Saran penulis untuk Baitul Mal Aceh 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, bekerja sama dengan 
rumah sakit atau puskesmas sehingga dapat mempermudah dalam 
memperoleh mustahik, dan mempermudah mustahik dalam hal 
prosedur penerimaan bantuan pada Baitul Mal Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
       Pada zaman modern seperti sekarang ini salah satu masalah utama 
yang dihadapi oleh Aceh saat ini adalah masih tingginya angka 
penyandang masalah kesejahteraan sosial, salah satunya banyak orang 
yang kaya semakin kaya dan tidak sedikit pula yang miskin semakin 
terpuruk dengan masalah kemiskinannya sehingga terjadi 
ketidakmerataan. Dan apabila kita membahas tentang ekonomi Islam 
maka tidak akan lepas dari masalah zakat. Dapat kita sadari bahwasanya 
zakat sangat berpotensi dalam menyelesaikan masalah masyarakat 
miskin, tidak hanya zakat terdapat dua instrumen yang layak dijadikan 
sebagai pemerataan pendapatan diantaranya adalah infak dan sedekah.  
       Kewajiban zakat memiliki banyak dalil dalam al-Quran, tidak hanya 
satu atau dua dalil yang menjelaskan tentang zakat, infak, maupun 
sedekah. Dengan zakat inilah, memungkinkan para fakir miskin untuk 
dapat turut berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan juga 
menjalankan kewajibannya dalam beribadah kepada Allah, serta turut 
membangun tatanan masyarakat. Selain itu, mereka pun merasa menjadi 
bagian dari masyarakat dan bukan menjadi komunitas yang tersingkirkan 
atau sampah masyarakat (Qaradhawi, 2005: 27). 
       Dapat disadari bahwasannya zakat memiliki peran sangat penting, 
strategis dan menentukan bagi moral beserta pengembangan ekonomi dan  
sosial kemasyarakatan. Zakat sangat berpotensi mempengaruhi aktivitas 
ekonomi dalam masyarakat terutama masyarakat miskin. Dana zakat 
diambil dari harta orang yang berlebihan dan disalurkan kepada orang 
yang kekurangan. Oleh karena itu, alokasi dana zakat tidak bisa diberikan 
1 
 
  
secara sembarangan dan hanya dapat disalurkan kepada kelompok 
tertentu. 
       Zakat itu sendiri termasuk kedalam rukun Islam yang ke empat dari 
lima yang wajib kita ketahui, dari sini dapat dipahami bahwasanya 
seorang muslim tidak akan sempurna beragama tanpa menunaikan zakat. 
Setiap muslim wajib membayar zakat harta, zakat penghasilan, dan zakat 
profesi. Untuk itu, diperlukan metode pemberdayakan zakat untuk 
peningkatan tarif hidup masyarakat miskin, dalam penyaluran zakat 
banyak lembaga yang telah mengelola zakat salah satunya ialah Lembaga 
Baitul Mal Provinsi Aceh, yang merupakan salah satu lembaga 
pemberdayaan Provinsi Aceh yang diberi keistimewaan berlandaskan 
syariat Islam. 
       Baitul Mal Aceh ini juga memiliki tugas untuk mengurus dana umat 
dan juga dalam kegiatan menyalurkan dana zakat kepada mustahik 
sehingga keluar dari belenggu kemiskinan dan pada akhirnya menuju 
kepada jalan kesejahteraan. Kriteria mustahik itu sendiri juga disebut 
dalam al-Quran surah At-Taubah ayat: 60, yaitu zakat hanyalah kepada 
orang-orang fakir  miskin, amil zakat, muallaf, hamba sahaya/budak, 
orang yang berhutang, untuk jalan Allah (fisabilillah), dan untuk orang 
yang sedang dalam perjalanan (musafir) (Armiadi, 2013: 31-32). 
       Salah satu yang sangat urgen  yang sekarang banyak dihadapi oleh 
masyarakat terutama dari kalangan keluarga miskin adalah penderita 
kanker,  thalassemia, dan penyakit kronis lainnya, yang kurangnya biaya 
dalam menjalankan pemeriksaan/cek rutin ke rumah sakit. 
       Kegiatan Baitul Mal Aceh selain mengumpulkan zakat tetapi juga 
menyalurkan zakat kepada keluarga miskin pada tahun 2016 Baitul Mal 
Aceh telah mengeluarkan/menyalurkan bantuan dalam program bantuan 
  
bagi penderita kanker, thalassemia dan penyakit lainnya khusus untuk 
kalangan keluarga atau asnaf miskin yang bertujuan untuk membantu 
biaya dalam menjalankan pengobatan bagi penderita dari kalangan 
keluarga miskin sehingga dengan bantuan ini dapat meringankan beban 
keluarga dalam hal pengobatan dan bisa menjalankan kehidupan dengan 
baik.  Dalam hal ini Baitul Mal Aceh sendiri telah menentukan tahapan-
tahapan penerima bantuan dana zakat khusus untuk penderita kanker, 
thalassemia dan penyakit kronis 
        Baitul Mal Aceh memiliki jumlah mustahik  penerima bantuan untuk 
penderita penyakit kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya 
selama dua tahun terakhir yaitu sejak tahun 2017 sampai tahun 2018 
adalah sebanyak 129 mustahik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Jumlah mustahik penerima bantuan untuk penderita penyakit 
kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya pada  Baitul 
Mal Aceh 
 
Tahun Jumlah 
2017 78 
2018 51 
TOTAL 129 
Sumber : Daftar Hasil Verifikasi Data (DHV)  Baitul Mal Aceh (2019).  
 
       Berdasarkan tabel di atas, jumlah mustahik penerima bantuan untuk 
penderita kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya khususnya 
untuk keluarga miskin mengalami penurunan pada tahun 2018 dari data 
yang didapat penurunan terjadi dikarenakan banyak mustahik yang telah  
 
  
meninggal dunia dan juga ada yang mengundurkan diri baik itu karena 
berhanti berobat atau mereka memilih untuk berobat alternatif.
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       Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
membahas  dalam bentuk Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan  judul       
“Prosedur Penyaluran Zakat Untuk Penderita Kanker, Thalessemia 
Dan Penyakit Kronis Lainnya Dari Keluarga Miskin Pada Baitul 
Mal Aceh” 
 
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 
      Adapun tujuan dari hasil kerja praktik dilakukan dalam penulisan 
LKP ini adalah : 
1. Untuk mengetahui prosedur penyaluran zakat untuk penderita 
kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya dari keluarga 
miskin pada Baitul Mal Aceh. 
2. Untuk mengetahui manfaat penyaluran zakat untuk penderita 
kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya dari keluarga 
miskin pada Baitul Mal Aceh.  
 
1.3  Kegunaan Laporan Kerja Praktik 
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 
       Bagi ilmu pengetahuan, hasil laporan magang ini juga diharapkan 
dapat memberikan informasi singkat bagi para akademisi tentang 
kiprah dari lembaga Baitul Mal Aceh dalam mengembangkan 
pegelolaan zakat di Aceh itu sendiri, dan diharapakan juga dapat 
menjadi motivasi dan pengetahuan bagi para akademisi dalam menulis 
tentang pengelolaan zakat di Indonesia. Hasil laporan ini juga bisa 
                                                             
1
 Wawancara Dengan Ajirna Minannar, Staf Verifikasi Dan Validasi 
Bidang Pengawasan Baitul Mal Aceh,  Pada Tanggal 10 April 2019. 
  
dijadikan salah satu seperti timbangan dan referensi dalam kebutuhan-
kebutuhan riset atau pengamatan tertentu, dan diharapkan juga untuk 
 lembaga Baitul Mal Aceh menjadi lembaga pengelolaan zakat yang 
amanah, transpara, dan kredibel. 
2. Masyarakat Umum 
       Bagi masyarakat umum dengan adanya laporan magang di Baitul 
Mal Aceh ini diharapkan menjadi informasi lebih mengenai lembaga 
zakat, dan juga masyarakat akan lebih mengetahui tentang sistem 
pengelolaan zakat, diharapkan juga menjadi motivasi bagi masyarakat 
agar membayar zakat baik di Baitul Mal Aceh maupun di lembaga 
yang sejenis. 
3. Instansi terkait 
       Kegunaan kerja praktik bagi instansi yang bersangkutan adalah 
agar terjalinnya sosialisasi dengan para pegawai atau karyawan di 
Baitul Mal Aceh yang merupakan tempat penulis melaksanakan kerja 
praktik, dan memberikan masukan yang bersifat membangun terhadap 
pegawai dan karyawan Baitul Mal Aceh. 
4. Penulis 
       Penulis dengan adanya Program magang ini, penulis dapat 
memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi di jurusan D-III 
Perbankan Syariah dan bisa mengaplikasikan teori yang penulis 
dapatkan pada perkuliahan, masyarakat serta menjadi pengalaman 
yang berarti bagi penulis sendiri sehingga menambah pengetahuan dan 
wawasan khususnya bagi pribadi penulis. 
 
 
 
  
1.4  Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 
       Sistematika penulisan laporan ini bertujuan untuk menjadikan 
pembahasan laporan kerja praktik menjadi terarah dan terstruktur, maka 
dari itu penulis akan menyusun sistematika pembahasan dalam empat bab 
 yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain, diantaranya 
sebagai berikut : 
       Bab pertama merupakan bab pendahuluan sebagai pengantar secara 
garis besar mengenai laporan kerja praktik ini, dan juga dimulai dari latar 
belakang penulisan laporan kerja praktik, tujuan laporan kerja praktik, 
kegunaan laporan kerja praktik, dan sistematika penulisan kerja praktik 
itu sendiri. 
       Bab kedua, membahas tinjau lokasi kerja praktik, yang akan dibagi 
dalam sub bahasan yaitu sejarah singkat Baitul Mal Aceh, struktur 
organisasi Baitul Aceh, kegiatan dan program-program usaha Baitul Mal 
Aceh, dan keadaan personalia Baitul Mal Aceh. 
       Bab ketiga, membahas tentang hasil dari kegiatan kerja praktik yang 
dibagi kedalam beberapa sub bahasan diantara lain adalah kegiatan kerja 
praktik, bidang kerja praktik, teori yang berkaitan, dan evaluasi kerja 
praktik. 
       Bab keempat, merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
kegiatan kerja praktik yang telah dilakukan penulis serta merupakan 
kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan dan 
juga diuraikan oleh penulis. 
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BAB II 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
2.1  Sejarah Baitul Mal Aceh 
       Rintisan awal pembentukan lembaga formal pengelola zakat di Aceh 
dimulai pada tahun 1973 melalui Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
Istimewa Aceh No. 5/1973 yang berkaitan tentang Pembentukan Badan 
Penertiban Harta Agama (BPHA). BPHA ini kemudian dirubah dalam 
tahun 1975 antara lain menjadi Badan Harta Agama (BHA). Sehubungan 
dengan adanya Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri tahun 1991 tentang Pembentukan BAZIS (Badan Amil Zakat, 
Infak dan Shadaqah). Perubahan BHA menjadi BAZIS di Aceh dilakukan 
dalam tahun 1998, dengan struktur yang agak sedikit berbeda dengan 
BAZIS didaerah lain secara nasional, yaitu mulai BAZIS Provinsi, 
Kabupaten/Kota dan Kecamatan. Sedangkan BAZIS Aceh terdiri dari 
Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Gampong/Kelurahan.  
Perubahan BAZIS menjadi Badan Baitul Mal Prov. NAD dilakukan 
melalui Keputusan Gubernur No. 18/2003 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Badan Baitul Mal Prov. NAD, yang mulai 
beroperasi pada bulan Januari 2004 (Baitul Mal Aceh, 2019). 
       Selanjutnya pada tahun 2007, lahirnya Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 
2007 tanggal 17 Januari 2008 tentang Baitul Mal sebagai turunan dari 
UUPA dimana di dalam pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa Baitul Mal 
adalah lembaga Daerah Non Struktural yang dalam melaksanakan 
tugasnya bersifat independen sesuai dengan ketentuan syariah dan 
bertanggung jawab kepada Gubernur. 
       Baitul Mal Aceh dalam melaksanakan tugasnya sebagai Rumah 
Zakat terdiri dari tiga unsur yang memiliki tugas pokok dan fungsi yang 
7 
 
  
berbeda didalam lembaga tersebut. Ketiga unsur tersebut ialah  Dewan 
Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh, Badan Pelaksana Baitul Mal 
Aceh dan juga Sekretariat Baitul Mal Aceh. Ketiga unsur tersebut 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam lingkup 
Baitul Mal Aceh itu sendiri. Berhasil atau tidaknya Baitul Mal Aceh 
sangatlah tergantung kepada ketiga unsur tersebut (Baitul Mal Aceh, 
2015). 
       Perkembangan tata kelola kelembagaan di Baitul Mal Aceh telah 
dimulai dengan memperkuat struktur organisasi, penataan sumber daya 
manusia, pembenahan secara administrasi dan penguatan kapasitas 
kelembagaan. Pembenahan yang telah dan terus diupayakan mencakup 
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Dana zakat 
dan infaq, sedekah pengawalan Qanun Aceh tentang Baitul Mal, Gap 
Analysis dan Assesment kelembagaan, serta berbagai regulasi 
kelembagaan lainnya (Baitul Mal Aceh, 2017).  
       Lahirnya Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 tanggal 17 Januari 
2008 ini menunjukan kewenagan Baitul Mal Aceh sebagai Kas Negara 
(Islam) yang independen sesuai dengan ketentuan syariat dan 
bertanggung jawab kepada Gubernur. Adapun fungsi dan kewenangan 
Baitul Mal tercantum dalam Qanun Nomor 10 Tahun 2007 pasal 8 ayat 1 
yaitu (Baitul Mal Aceh, 2019 ) : 
a. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama. 
b. Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. 
c. Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya. 
d. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab, 
wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu terhadap 
orang dewasa yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum. 
  
e. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau 
ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syariáh. 
f. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip 
saling menguntungkan. 
 
2.2  Visi Dan Misi Bitul Mal Aceh 
       Adapun yang dimaksut dengan visi adalah sebuah kata yang 
mengartikan sebuah impian, cita-cita atau nilai inti sebuah organisasi, 
intansi atau perusahaan itu sendiri. Dalam  menjalankan tugas pokok dan 
fungsi dalam mengurus dana umat dan  menyalurkan dana zakat kepada 
mustahik Baitul Mal Aceh haruslah berpedoman kepada visi dan misi 
yang telah ditetapkan. Visi Baitul Mal Aceh “Menjadi Lembaga Amil 
yang Amanah, Transparan, dan Krediel”. 
         Sedangkan yang dimaksud dengan misi adalah langkah-langkah 
yang diambil dari sebuah visi organisasi, instansi atau perusahaan itu 
sendiri. 
Adapun Misi Baitul Mal Aceh adalah sebagai berikut : 
a. Mengoptimalkan sosialisasi dan edukasi ZISWAF serta peran  Baitul 
Mal. 
b. Mengembangkan kompetensi amil yang bersertifikasi. 
c. Menerapkan total quality manajemen dalam pengelolaan ZISWAF 
d. Mewujudkan manajemen data dan informasi berbasis teknologi. 
e. Mengoptimalkan penghimpunan zakat dan infak, sedekah. 
f. Mewujudkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat dan infak, 
sedekah yang berkontribusi bagi peningkatan produktifitas dan 
kemandirian masyarakat. 
  
g. Meningkatkan pengelolaan waqaf dan perwalian anak yatim. 
       Dalam  menguwujudkan visi dan misi yang telah disebutkan diatas,  
menjalankan oprasionalnya Baitul Mal Aceh harus benar-benar mampu 
dalam meningkatkan kepercayaan khususnya muzakki. Dengan 
meningkatnya kepercayaan dari masyarakat itu sendiri, maka dari itu 
semakin meningkat pula masyarakat yang menyerahkan zakat, infak, 
maupun sedekah melalui Baitul Mal Aceh. Dapat dibuktikan dengan 
terbentuknya Baitul Mal sebanyak 23 diseluruh kabupaten atau kota se-
Aceh, dan dengan jumlah zakat yang terus meningkat tiap tahun ketahun. 
2.3  Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh 
       Struktur organisasi adalah  suatu susunan dan juga hubungan antara 
setiap bagian dan juga posisi yang ada pada suatu organisasi, instansi 
atau perusahaaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk 
mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri.       
       Susunan struktur organisasi dan tata kerja dari Baitul Mal Aceh 
terdiri dari, antara lain (Baitul Mal Aceh, 2018) : 
1. Dewan Pertimbangan Syariah 
        Dewan pertimbangan syariah adalah unsur kelengkapan Baitul Mal 
Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan 
syar‟i, pengawasan fungsional dan menetapkan pengelolaan zakat, dan 
harta agama lainnya kepada Baitul Mal Aceh termasuk Baitul Mal 
Kabupaten atau Kota. Dewan Pertimbangan Syariah yang terdiri dari 
seorang ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota. 
2. Badan Pelaksana 
        Badan pelaksana adalah unsur pengelola zakat, infaq, sedekak dan 
harta agama lainnya yang dipimpin oleh seorang kepala yang 
bertanggung jawab kepada Gubernur Aceh. Adapun Badan pelaksanaan 
  
Baitul Mal Aceh terdiri atas seorang kepala dan beberapa bidang. 
Adapun 5 (lima) bidang tersebut yaitu: 
a. Bidang pengawasan terdiri dari seorang kepala, bawahnya terdapat 
2 (dua) sub bidang yaitu bidang monitoring dan evaluasi dan sub 
bidang pengendalian dan verifikasi serta staf. 
b. Bidang pengumpulan terdiri dari seorang kepala, bawahnya 
terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub bidang pengumpulan dan 
pelaporan dan sub bidang inventarisasi dan pendataan serta staf. 
c. Bidang pendistribusian dan pendayagunaan terdiri dari seorang 
kepala, bawahnya terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan serta staf. 
d. Bidang sosialisasi dan pengembangan terdiri dari seorang kepala, 
bawahnya terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub bidang sosialisasi 
dan sub bidang pengembangan serta staf.  
e. Bidang perwalian terdiri dari seorang kepala, bawahnya terdapat 2 
(dua) sub bidang yaitu sub bidang hukum dan advokat dan sub 
bidang sertifikasi dan perwalian serta staf  
       Tugas dari masing-masing Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh 
adalah sebagai berikut : 
a. Bidang Pengawasan 
       Bidang pengawasan mempunyai tugas melakukan monitoring, 
evaluasi, pengendalian dan verifikasi terhadap pendataan muzakki, 
mustahik, dan membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. Melakukan perbaikan-perbaikan 
apabila ada kesalahan yang terjadi, serta harus bisa menciptakan suatu 
perencanaan, dan melaporkan setiap kesalahan atau penyimpangan yang 
terjadi. 
  
b. Bidang Pengumpulan 
       Bidang pengumpulan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan 
pendataan muzakki, menetapkan jumlah zakat yang dipungut, 
mengumpulkan data penerimaan zakat yang menjadi tanggung 
jawabnya dengan membina hubungan kerja dengan para Unit 
Pengumpulan Zakat (UPZ), serta penyelenggaraan administrasi 
pembukuan dan laporan terhadap perkembangan zakat dalam Provinsi 
Aceh. 
c. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan 
       Bidang pendistribusian dan pendayagunaan mempunyai tugas 
melakukan pendataan mustahik sesuai dengan delapan asnaf 
berdasarkan ketentuan hukum syari‟at Islam, menyalurkan zakat 
kepada mustahik atas dasar perinsip ekonomi Islam yang adil serta  
membuat laporan penyaluran zakat sesuai dengan ketentuan 
administrasi yang berlaku. 
d. Bidang Perwalian 
       Bidang perwalian mempunyai tugas untuk mengasuh dan 
mengelola harta kekayaan anak yang wali nasabnya telah meninggal 
dengan sebaik-baiknya, membuat daftar kekayaan anak tersebut serta 
mencatat semua perubahan-perubahan dan bertanggung jawab atas 
kerugian yang terjadi akibat kelalaiannya, serta melakukan fasilitasi 
bantuan dan advokasi hukum. 
e. Bidang Sosialisasi dan Pengembangan        
       Bidang sosialisasi dan pengembangan mempunyai tugas untuk 
melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat untuk 
memelihara dan menjamin harta agama, melakukan pendataan harta 
wakaf dan mengkoordinasikan sedekah, wasiat, infaq, dan warisan 
  
yang diserahkan kepada Baitul Mal dan menjaga agar pemanfaatan 
harta wakaf sesuai dengan persyaratan wakaf, serta memasyarakatkan 
kewajiban membayar zakat dan menjalin kerja sama antara ulama, 
muzakki, dan mustahik untuk pengembangan harta agama. 
f. Bendahara badan Baitu Mal 
       Bendahara adalah perangkat Badan baitul Mal yang kedudukannya 
setingkat kepada Kepala Badan. Bendahara dipegang oleh seorang 
Kepala Bendahara yang dilantik dan diberhentikan oleh kepala Badan 
Baitul Mal setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Syariah. 
Bendahara mempunyai tugas menata penerimaan zakat dan harta dalam 
suatu sistem administrasi keuangan Baitu mal. Penyaluran zakat dan 
hasil harta agama dalam suatu sistem administrasi keuangan, membuat 
laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan terhadap zakat dan 
pemberdayaan. Adapun bagan struktur organisasi Baitul Mal Aceh 
adalah sebagai berikut. 
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Sumber: Baitul Mal Aceh 2019. 
Gambar 2.1 
Bagan Struktrur Organisasi Baitul Mal Aceh 2019 
  
2.4 Program dan Aktivitas Baitul Mal Aceh 
       Zakat adalah salah satu Pendapatan Asli Aceh (PAA) sebagaimana 
yang telah terdapat dalam UUPA, pasal 180 merupakan era baru dalam 
pengelolaan zakat, oleh karena itu perlu mempersiapkan ketentuan 
syariat dan peraturan keuangan lainnya. Salah satu upaya tersebut antara 
lain dengan adanya Dewan Pertimbangan Syariah (DPS) Baitul Mal 
Aceh  yang diatur dalam Peraturan Gubernur (PERGUB) No.2 Tahun 
2011 tentang Dewan Pertimbangan Syariah (DPS) pada Baitul Mal 
Aceh.  
      Tugas pokok serta fungsi Dewan Pertimbangan Syariah yang 
menyangkut dengan keuangan salah satunya yang terdapat dalam pasal 5 
huruf c, yaitu pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, wakaf, infaq 
dan sedekah serta harta agama lainnya. Dewan Pertimbangan Syariah 
diangkat dengan berdasarkan keputusan Gubernur Aceh, 
No.451.12/155/20011 tentang pengangkatan atau penetapan Dewan 
Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh (Baitul Mal Aceh, 2016). 
       Salah satu masalah utama yang dihadapi Aceh saat ini adalah masih 
tingginya angka penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS). 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 08 Tahun 2012, 
pengertian PMKS adalah perseorangan, keluarga, kelompok dan/atau 
masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak 
dapat menjalankan fungsi sosialnya sehingga tidak terpenuhi 
kehidupannya baik jasmani, rohani, maupun sosial secara memadai dan 
wajar (Baitul Mal Aceh, 2018). 
       Berdasarkan  hasil analisis SWOT dalam RENSTRA Baitul Mal 
Aceh, salah satu isu strategis yang menjadi perhatian Baitul Mal Aceh 
selama 2018-2022 adalah masih tingginya angka penyandang masalah 
  
kesejahteraan sosial di provinsi Aceh. Untuk itu diperlunya peningkatan 
peran Baitul Mal Aceh dalam menurunkan angka penyandang masalah 
kesejahteraan sosial di Aceh dan perlunya program-program penyaluran 
dan pendayagunaan zakat yang mengarah pada peningkatan produktifitas 
dan kemandirian masyarakat.maka dirumuskan beberapa program dan 
kegiatan yang mendukung pendistribusian dan pendayagunaan zakat  
Baitul Mal Aceh (Baitul Mal Aceh, 2018) : 
1. Program Sosial 
       Program sosial ini dilaksanakan dengan tujuan terbantunya 
masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup harian dan 
kebutuhan pendukung lainnya. Sasaran dari kegiatan ini adalah fakir 
uzur, anak, perempuan dan mayarakat dari keluarga miskin. Kriteria 
umum penerima bantuan untuk program sosial adalah : 
a. Berasal dari keluarga fakir dan miskin. 
b. Tidak terpenuhi kebutuhan dasar.  
       Rincian kegiatan pada program sosial adalah sebagai berikut : 
a. Santunan bulanan fakir uzur. 
b. Bantuan ramadhan bahagia bntuk masyarakat miskin. 
c. Bantuan insidentil. 
d. Bantuan untuk muallaf  baru. 
e. Bantuan musibah bencana alam. 
f. Bantuan biaya orang terlantar dan kehabisan bekal. 
g. Bantuan untuk penderita kanker, thalassemia dan penyakit kronis 
lainnya dari keluarga miskin. 
 
 
 
  
2. Program pendidikan. 
       Program pendidikan dilaksanakan dengan tujuan menekan angka 
anak putus sekolah yang diakibatkan karena kekurangan biaya. Sasaran 
penerima bantuan untuk program Pendidikan ini adalah : 
a. Pelajar dari keluarga miskin 
b. Pelajar yang terancam putus sekolah diakibatkan tidak  
       Rincian kegiatan pada program pendidikan adalah sebagai berikut : 
a. Beasiswa penuh anak muallaf tingkat SMP/MTS dan SMA/MA. 
b. Beasiswa penuh tingkat mahasiswa D3/S1 untuk anak muallaf. 
c. Bantuan pendidikan berkelanjutan anak muallaf tingkat SD/MI, 
SMP/MTS dan SMA/MA. 
d. Beasiswa penuh tahfidh al-Qur'an tingkat SMP/MTS dan SMA/MA. 
e. Beasiswa 1 keluarga 1 sarjana. 
f. Bantuan pendidikan berkelanjutan siswa berprestasi tingkat SD/MI, 
SMP/MTS, SMA/MA. 
g. Bantuan biaya pendidikan mahasiswa D3 dan S1 dari keluarga 
miskin yang sedang menyelesaikan tugas akhir. 
h. Bantuan pendidikan santri. 
i. Pelatihan life skill untuk masyarakat miskin. 
j. Program pendampingan syariah bagi muallaf. 
k. Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan bagi mahasiswa berprestasi. 
l. Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan untuk anak yang 
berkebutuhan khusus. 
m. Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan tahfidh al-Quran tingkat 
mahasiswa. 
 
 
  
3. Program pemberdayaan ekonomi 
       Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan tujuan akhir 
mentransformasi mustahik menjadi muzaki. Sasaran dari program 
pemberdayaan ekonomi ini adalah : 
a. Masyarakat yang tergolong masih sehat fisik, jasmani tetapi tidak 
memiliki keterampilan apapun, ataupun sering disebut masyarakat 
miskin yang kurang berpendidikan dan keahlian. 
b. Masyarakat yang memiliki keahlian atau usaha mikro tetapi 
kesulitan mengakses modal usaha di bank atau lembaga keuangan 
lainnya yang disebabkan oleh rumitnya prosedur dan butuhnya 
jaminan untuk mendapatkan modal usaha tersebut. 
        Rincian kegiatan untuk program pemberdayaan ekonomi yaitu : 
a. Bantuan alat-alat/peralatan kerja untuk usaha masyarakat miskin. 
b. Pemberdayaan ekonomi muallaf. 
c. Gampong produktif. 
4. Program dakwah dan syiar Islam 
       Program dakwah dan syiar Islam dilaksanakan dengan tujuan 
membantu penguatan kelembagaan organisasi yang berkonsentrasi pada 
kegiatan keislaman dan kegiatan pengentasan kemiskinan.  
       Rincian kegiatan untuk program dakwah dan syiar Islam yaitu : 
a. Bantuan untuk kegiatan organisasi Islam dan syiar Islam. 
b. Bantuan untuk seminar/diskusi permasalahan zakat dan waqaf. 
        Dalam pelaksanaanya, Baitul Mal Aceh membagi 4 (empat) kategori 
utama program dan kegiatan yang disebut diatas ke dalam 7 asnaf 
penerima zakat yaitu : 
a. Asnaf  fakir. 
b. Asnaf miskin. 
  
c. Asnaf amil. 
d. Asnaf muallaf. 
e. Asnaf gharimin. 
f. Asnaf fisabilillah. 
g. Asnaf ibnu sabil. 
       Berikut ini kami sampaikan penjabaran mekanisme pelaksanaan 
program kegiatan dan kriteria musahik yang lebih rinci pada setiap 
program kegiatan. 
 
2.5  Keadaan Personalia Baitul Mal Aceh 
       Keadaan personalia merupakan suatu keadaan yang menjelaskan 
tentang keadaan karyawan yang terdapat disebuah lembaga atau 
perusahaan baik dari segi bidang, jenis kelamin, pendidikan dan 
sebagainya. Baitul Mal Aceh mempunyai keadaan personil yang cukup 
baik dapat dilihat dari setiap karyawan memahami bidang-bidang dan 
peran masing-masing sehingga terorganisir dengan baik. 
       Secara keseluruhan, karyawan Baitul Mal Aceh berjumlah 88 orang 
karyawan dengan bidang yang berbeda-beda. Pada pembahasan ini 
penulis akan menjelaskan keadaan personil pada Baitul Mal Aceh 
berdasarkan beberapa pembagian ketagori. 
2.5.1 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Badan Kerja Secara 
Umum 
       Adapun Karakteristik Karyawan Berdasarkan Badan Kerja Secara 
Umum di Baitul Mal Aceh dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini. 
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Tabel 2.2 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Badan Kerja Secata 
Umum 
 
Badan Kerja Jumlah (Orang) 
Badan Pelaksanaan 35 
Sekretariat 46 
Dewan Pertimbangan Syariah 7 
TOTAL 88 
Sumber : Profil Baitul Mal Aceh 2018. 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Baitul Mal Aceh terdiri 
dari 3 bagian yaitu Badan Pelaksana, Sekretariat dan Dewan 
Pertimbangan Syariah. Badan Pelaksana terdiri dari 35 orang yang 
meliputi 16 orang pengurus Badan Pelaksana dan 19 staf kontrak. 
Sekretariat terdiri dari 46 orang yang meliputi 29 orang yang 
berstatus Pegawai Negeri dibantu 17 karyawan kontrak. Dewan 
Pertimbangan Syariah terdiri dari 7 anggota. Dapat dilihat 
bahwasanya sekretariat salah satu bidang yang berperan penting 
pada Baitul Mal Aceh. 
 
2.5.2 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 
       Adapun Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir pada Baitul Mal Aceh dapat dilihat pada tabel 2.3 di bawah 
ini. 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2.3 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Jumlah (Orang) 
1. SLTA 14 
2. DIPLOMA 9 
3. S1 42 
4. S2 18 
5. S3 5 
TOTAL 88 
Sumber : Profil Baitul Mal Aceh 2018. 
       Dapat dilihat dari tabel diatas bahwasanya pada Baitul Mal 
Aceh memiliki jenjang pendidikan yang berbeda-beda dari SLTA, 
Diploma, Sarjana, dan Master. Pendidikan yang dominan pada 
Baitul Mal Aceh antara lain adalah sarjana yang dapat dilihat pada 
tabel di atas. 
 
2.5.3 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
       Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin pada Baitul 
Mal Aceh dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini. 
Tabel 2.4 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Profil Baitul Mal Aceh 2018. 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 
1. Laki-laki 52 
2. Perempuan 29 
TOTAL 81 
22 
 
 
      Dapat dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwasanya 
karyawan laki-laki pada Baitul Mal Aceh lebih dominan yaitu 52 
karyawan dari pada karyawan perempuan yang berjumlah 29. Total 
dari tabel di atas hanya karyawan saja tetapi tidak termasuk Dewan 
Pertimbangan Syariah. 
       Susunan bagan personalia pada Badan Pelaksana Baitul Mal 
Aceh Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 2.5 di bawah ini. 
Tabel 2.5 
Personalia Badan Pelaksanaan Baitul Mal Aceh 
 
Nama Jabatan 
Drs. Mahdi Ahmadi, MM Kepala 
Ade Irnami, ST Kabid. Perwalian 
Darmawan, S. AP 
Kabid. Pendistribusian Dan 
Pendayagunaan 
Rizky Aulia, S.Pd.I 
Kabid. Sosialisasi Dan 
Pengembangan 
Jusma Eri, SHI, MH Kabid. Pengawasan 
Sumber : Profil Baitul Mal Aceh 2018. 
       Personalia di atas akan dibantu oleh para Kepala Sub Bidang, 
Kepala Sub Bagian dan Karyawan. Dan Dewan Pertimbangan Syariah 
dapat dilihat pada tabel 2.6 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2.6 
Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh 
 
Nama Jabatan 
Prof.DR.H. Al Yasa' Abubakar, MA Ketua 
Drs. Armia Ibrahim, SH, MH Wakil Ketua 
Kepala Sekretariat Baitu Mal Aceh Sekretaris 
Drs. H. Said Mahdar Anggota 
Dr. Ridwan, SE, MM. Ak, CA Anggota 
Drs. M. Jamil Ibrahim, SH, MH Anggota 
Drs. Harmawan Anggota 
Kamaruzzaman Bustamam P.Hd Anggota 
Sumber : Profil Baitul Mal Aceh  2018. 
 
       Dalam pencapaian tujuan dari organisasi dan menciptakan suatu 
pola yang dapat mempertinggi efisiensi kerja. Maka keberadaan sumber 
daya manusia berkualitas menjadi suatu kebutuhan yang mendesak 
untuk dipenuhi. Berbagai upaya terus dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas SDM  yang target orientasi utama adalah peningkatan 
pengetahuan (knowledge), peningkatan skill dan peningkatan 
komitmen. Kompetesi SDM amil zakat setidaknya ditunjukan dari 
kemampuan, keahlian dan penguasaan terhadap bidang kerja yang 
digeluti (Baitul Mal Aceh, 2018). 
 
  
BAB III 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
3.1 Kegiatan Kerja Praktik 
       Kegiatan  kerja praktik yang dilakukan penulis pada Baitul Mal Aceh 
berlangsung selama  34  hari masa kerja terhitung dari tanggal 26 
Februari  sampai dengan  12 April 2019, alasan masa kerja kami 
diperpanjang dikarenakan pihak Baitul Mal sendiri memintanya karena 
masih banyaknya bantuan pekerjaan yang harus kami selesaikan di 
bidang kami. Selama kerja praktik berlangsung penulis benar-benar 
mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu yang sangat berharga dan 
juga dapat langsung mengikuti kegiatan  atau  program  yang berjalan di 
Baitul Mal Aceh itu sendiri, sehingga penulis dapat langsung  
mengkaitkan teori yang  telah didapatkan  selama perkuliahan  dengan  
kerja praktek. Dan juga selama berlangsung kerja praktik tidak luput pula 
dari bantuan dan bimbingan pimpinan, karyawan, dan karyawati di Baitul 
Mal Aceh. 
 
3.2 Bidang Kerja Praktik  
       Selama melakukan kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Aceh, 
penulis ditempatkan pada bidang pengawasan dan juga di bagian counter. 
Selama ditempatkan pada bidang tersebut penulis ikut serta dan juga 
mengamati setiap proses berlangsungnya pelayanan yang dilakukan 
karyawan pada muzaki dan juga mustahik yang datang ke Baitul Mal 
Aceh. Pada bagian ini penulis banyak melihat mustahik yang mengajukan 
permuhonan bantuan baik itu bantuan dalam  bentuk biaya kehidupan 
biaya pendidikan, bantuan orang sakit, bantuan orang yang kehabisan 
bekal, dan juga sebagainya. 
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        Penulis dalam melakukan kerja praktik juga memiliki tugas 
karyawan dalam proses penentuan atau seleksi calon mustahik penerima 
bantuan untuk penderita kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya 
untuk keluarga miskin.  
3.2.1 Prosedur Penyaluran Zakat untuk Penderita Kanker,    
Thalessemia dan Penyakit Kronis lainnya dari Keluarga 
Miskin 
       Dalam penyaluran zakat khususnya bagi penderita kanker, 
thalessemia dan penyakit kronis lainnya bagi keluarga miskin Baitul Mal 
Aceh melalui beberapa prosedur antara lain : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Baitul Mal Aceh 2019. 
 
Gambar 3.1 
Bagan Prosedur Penyaluran Zakat untuk Penderita Kanker, 
Thalessemia dan Penyakit Kronis lainnya dari Keluarga Miskin 
pada Baitul Mal Aceh 
 
a.   Pengorganisasian  
       Pengorganisasian adalah aktivitas penataan sumber daya manusia 
yang tepat dan bermanfaat bagi manajemen, dan menghasilkan pendataan 
dari karyawan. Adapun pengorganisasian antara lain : 
Pengorganisasian 
(a) 
 
Kriteria Mustahik 
(b) 
Jadwal Kegiatan 
(c) 
Pendataan 
(d) 
Verifikasi Dan Validasi 
(e) 
Penyaluran 
(f) 
Alokasi 
Pendistribusian 
(g) 
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1. Program bantuan untuk penderita kanker, thalassemia dan penyakit 
kronis lainnya dari keluarga miskin dikelola oleh Unit Fakir Uzur 
Baitul Mal Aceh. 
2. Unit fakir uzur mengusulkan kepada Kepala Baitul  Mal Aceh 
untuk mengeluarkan keputusan tentang  pembentukan tim 
pendataan  dan  tim penyaluran bantuan berobat untuk penderita 
kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya dari keluarga 
miskin. 
3. Tim pendataan  dalam melaksanakan tugas pendataan dan 
penyiapan kelengkapan administras bertanggung jawab kepada 
Kepala Baitul Mal Aceh melalui Unit Fakir Uzur. 
b. Kriteria Mustahik 
      Kriteria mustahik adalah dimana calon mustahik akan mengalami 
proses penentuan apakah mustahik tersebut sesuai dengan ketentuan 
penerima bantuan dan apakah layak untuk menerima bantuan tersebut 
antara lain : 
1. Berasal dari keluarga kurang maupun, yaitu berpenghasilan 
dibawah 2/3 dari nisab zakat per bulan (penghasilan dibawah 
Rp 3.050.000 per bulan). 
2. Berdomisili di Provinsi Aceh. 
3. Penderita kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya dari 
keluarga miskin yang sedang menjalani perawatan di rumah 
sakit. 
4. Melengkapi kelengkapan administrasi diantaranya : 
a) Fotokopi KTP. 
b) Fotokopi Kartu Keluarga. 
c) Surat Keterangan Miskin dari Keuchik. 
  
d) Surat Keterangan sedang menjalani perawatan yang 
dikeluarkan oleh pihak rumah sakit. 
e) Pas photo, 3x4 sebanyak 2 lembar. 
f) Mengisi formulir yang tersedia. 
c. Jadwal  Kegiatan 
       Jadwal kegiatan adalah dimana bantuan tersebat akan 
dilaksanakan atau disalurkan kepada mustahik antara lain : 
1. Pendataan calon mustahik yang akan menerima bantuan 14 hari, 
2. Verifikasi kelayakan mustahik 7 hari, 
3. Penyelesaian kelengkapan administrasi dan penetapan mustahik 3 
hari, 
4. Penyaluran bantuan dilakukan setiap bulan (secara bulanan). 
d. Pendataan 
       Pendataan adalah proses dimana pengumpulan data mustahik yang 
mengajukan bantuan. Proses pendataan mustahik antara lain : 
1. Pendataan dilaksanakan oleh tim yang dibentuk oleh kepala 
Baitul Mal Aceh. 
2. Pendataan mustahik penerima Bantuan berobat untuk penderita 
kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya dari keluarga 
miskin dilakukan dengan 2 (dua) cara : 
a) Pendataan melalui lembaga terkait (Baitul Mal 
Kabupaten/kota dan lembaga sumber daya masyarakat 
lainnya) 
b) Pendataan langsung masyarakat yang mengajukan 
permohonan kepada Baitul Mal Aceh.  
3. Data dan kelengkapan administrasi yang diterima  dihimpun di 
buat daftar rekapitulasi calon mustahik dan selanjutnya 
  
disampaikan kepada kepala bidang pendistribusian dan 
pendayagunaan untuk mendapat persetujuan dan penetapan. 
4. Dalam hal telah ada mustahik lama yang telah ditetapkan sebagai 
penerima bantuan pada tahun yang lalu maka dibuat daftar 
tersendiri dan turut diusulkan dalam penetapan calon mustahik 
disertai keterangan keadaan kesehatan/ surat perawatan yang 
baru. 
5. Berkas penetapan calon mustahik bersama kelengkapan 
administrasi diserahkan ke bidang pengawasan untuk diverifikasi, 
disertai berita acara serah terima berkas yang ditanda tangani oleh 
ketua UFU dan kepala bidang pengawasan dan diketahui oleh 
kepala bidang pendistribusian dan pendayagunaan. 
e. Verifikasi Dan Validasi 
       Sebelum menentukan kelayakan seorang mustahik pihak Baitul 
Mal Aceh terlebih dulu mengverifikasi dan menvalidasi data 
permohonan yang diajukan oleh masyarakat (calon mustahik) kepada 
Baitul Mal Aceh. Adapun tahapannya antara lain : 
1. Bidang pengawasan membentuk tim verifikasi melalui surat 
tugas Kepala Baitul Mal Aceh. 
2. Tim melakukan verifikasi administrasi dan validasi data dengan 
melakukan wawancara dan kunjungan langsung terhadap 
mustahik dan pihak-pihak terkait. 
3. Tim menyerahkan laporan dan daftar DHV kepada bidang 
pengawasan. 
4. Berdasarkan laporan dan daftar hasil verifikasi (DHV) tim, 
Bidang Pengawasan menyusun nama-nama mustahik yang 
layak menerima bantuan dalam bentuk keputusan Kepala Baitul 
  
Mal Aceh dan menyerahkan kepada bidang pendistribusian dan 
pendayagunaan selanjutnya diteruskan kepada Ketua UFU 
sebagai dasar penyaluran. 
f. Penyaluran 
       Penyaluran adalah dimana proses pemberian bantuan kepada 
mustahik yang sudah sesuai dengan ketentuan penerima bantuan. 
Diantaranya sebagai berikut : 
1. Penyaluran akan dilaksanakan dengan cara penyerahan 
bantuan melalui proses transfer ke rekening penderita kanker, 
thalassemia dan penyakit kronis lainnya (mustahik). 
2. Unit fakir uzur menyalurkan bantuan berobat untuk penderita 
kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya  setiap bulan 
sekali untuk masing-masing mustahik. 
g. Alokasi Pendistribusian 
       Alokasi pendistribusian adalah dimana penetapan alokasi 
pendistriusian sesuai dengan yang telah ditetapkan. Adapun 
penetapan alokasi pendistriusian untuk tahun 2018 antara lain : 
Alokasi dana bagian senif amil untuk bantuan bagi penderita 
kanker, thalasemia dan penyakit kronis lainnya sebesar Rp 
996.000.000,- 
1. Jumlah mustahik sebanyak 166 orang. 
2. Penyaluran bantuan dilakukan setiap bulan (secara bulanan). 
untuk setiap mustahik diberikan sebesar Rp 500.000,- 
perbulan selama 12 bulan. 
 
 
  
3.2.2 Manfaat Penyaluran Zakat untuk Penderita Kanker, 
Thalessemia dan Penyakit Kronis lainnya dari Keluarga 
Miskin 
        Adapun manfaat dari penyaluran zakat teruntuk penderita 
kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya dari keluarga 
miskin antara lain : 
1. Terbantunya beban penderita kanker, thalessemia dan 
penderita penyakit kronis lainnya dalam pembiayaan berobat 
di rumah sakit. 
2. Terfasilitasinya penderita kanker, thelessemia dan penyakit 
kronis lainnya dari keluarga miskin dalam mendapatkan 
pengobatan. 
3. Memberikan rasa kepedulian terhadap penderita kanker, 
thalessemia dan penyakit kronis lainnnya. 
 
3.3 Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik 
3.3.1 Pengertian Zakat 
       Kata zakat, bentuk masdar yang berasal dari kata zaka-
yazku-zaka’an berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. 
Sedangkan zakat secara syara’ adalah hitungan tertentu dari 
harta sejenisnya dimana syara’ mewajibkan untuk 
mengeluarkannya kepada orang-orang fakir dan yang lainnya 
dengan syarat-syarat khusus (Al-Mu‟jam Al-Wasith-396). 
Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh wa Adillatuh 
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama 
mazhab sebagai berikut: 
1. Ulama Hanafiyyah (mazhab Hanafi) mendefinisikan zakat 
dengan “menjadikan hak milik bagian harta tertentu 
  
dangan harta tertentu untuk orang tertentu yang telah 
ditentukan oleh syari’ karena Allah.” 
2. Ulama Syafi‟iyyah (mazhab Syafi‟i) mendefinisikan zakat 
dengan “nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dan harta 
atau benda atas jalan tertentu.” 
3. Ulama Hanabilah (mazhab Hanbali) mendefinisikan zakat 
dengan “hak yang wajib dalam harta tertentu bagi 
kelompok tertentu pada waktu tertentu.”  
       Dari penjelasan ulama diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
zakat merupakan hak yang berupa harta (tertentu) yang wajib 
ditunaikan untuk diberikan kepada kelompok tertentu dan dalam 
waktu tertentu pula (Arifin, 2011: 3).  
 
3.3.2 Dasar Hukum Islam  
       Dapat disadari bahwasanya kata zakat disebut 30 kali 
didalam al-Qur‟an  (27 kali dalam  satu ayat  bersama dengan 
shalat,  satu  kali  tidak dalam  satu ayat tapi masih dalam satu 
konteks  dengan  shalat,  kemudian 8 kata zakat terdapat dalam 
surah yang diturunkan di Mekkah, dan juga  22 kata zakat yang 
diturunkan di Madinah) (Rozalinda, 2015: 62).  
       Dapat disimpulkan bahwasanya Islam sangat 
memperhatikan hubungan antar manusia dengan Tuhan-Nya  
 (hablun min Allah) dan hubungan antara manusia dengan 
manusia (hablun min al-nas). 
       Adapun beberapa landasan hukum yang menjelaskan 
tentang hukum zakat diantaranya : 
 
  
Firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 103 : 
Artinya  : “Ambillah zakat dari sebagian  harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (At-Taubah ayat 103) 
 
       Ayat suci ini menunjukan pada salah satu dari peraturan 
(perintah) penting dalam Islam, yaitu zakat. Sebagai sebuah 
hukum umum, ayat ini memberitahukan kepada Rasulullah 
SAW untuk mengamil zakat dari harta kekayaan Muslimin 
(masyarakat). Ayat mengatakan, Ambillah zakat dari harta 
kekayaan mereka... 
       Perintah tuhan ini merupakan suatu dalil nan jelas yang 
dengan itu pemimpin pemerintah Islam berkewajiban mengamil 
„zakat‟ dari masyarakat. Ini dilakukan dengan cara harus 
menunggu sampai orang-orang terseut berkeinginan 
membayarkannya (zakat itu) setelah timbul kemauan mereka 
sendiri, dan jika tidak, mereka tidak membayarkannya. 
       Kemudian, al-Qur‟an menunjuk pada dua bagian yaitu 
secara psikologi, etika dan filsafat sosial dari pembayaran zakat. 
Ayat ini menjelaskan, ...yang dengan cara itu dapat 
memersihkannya dan mensucikan mereka,... 
  
       Membayar zakat membersihkan mereka dari kualitas atau 
sifat-sifat untuk, menyucikan mereka dari kekikiran dan sifat 
mengejar-ngejar dunia (tanpa puas), dan menumbuhkan tanaman 
kedermawanan, kemurahan hati dan kepedulian terhadap hak-
hak masyarakat di dalamnya. 
       Lebih dari itu, dengan memenuhi perintah tuhan, Muslimin 
dapat menghilangkan tuduhan-tuduhan dan kerugian-kerugian 
yang datang di dalam masyarakar akibat kemiskinan, pembagian 
kelas, dan gangguan dari sebagian kelompok didalamnya. Jadi, 
Muslimin dapat membersihkan wajah masyarakat dari kejahatan 
dan kebiasaan buruk. 
       Kemudian, firman Allah SWT menunjukan bahwa ketika 
orang-orang membayar zakat, kamu melaksanakan shalat dan 
memberikan berkat kepada mereka. Ayat menunjukan, ...dan 
doakanlah mereka,...  
      Keadaan ini menunjukan bahwa untuk pemenuhan 
kewajiban perintah tersebut, masyarakat sepatutnya dipuji dan 
diberikan terima kasih. Mereka patut didorong mental dan 
spiritualnya secara khusus. Beberapa hadis dalam Islam 
mengungkapkan bahwa tatkala masyarakat membawa zakat 
untuk diberikan kepada Rasulullah SAW, Rasul selalu 
mendoakan mereka dengan ungkapan, “Ya Allah! Berikanlah 
mereka ketenteraman.” 
       Al-Quran menambahkan, ...sesungguhnya doa kamu adalah 
penentram (berkat) bagi , mereka, ... 
       Dengan pancaran doa Rasul maka rahmat dan berkah Allah 
SWT akan dilimpahkan kepada mereka sebagai spirit, dan 
  
mereka akan meresakan semua itu. Maka, di akhir ayat, al-Quran 
mengatakan, ...dan Allah Maha Mendengarkan dan Maha 
Mengetahui.   
       Demikianlah sesungguhnya, Allah SWT mengabulkan doa 
Rasulullah SAW dan mengetahui maksud dan tujuan dari para 
pembayar zakat itu (Faqih, 2004: 571-572). 
Hadits Rasulullah SAW 
   
Artinya :“ Dari Ibnu Abbas RA. bahwanya Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam mengirim Mu'adz bin Jabal ke negeri 
Yaman lalu ia melanjutkan hadisnya. Di dalam hadis 
itu disebutkan, "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
zakat dalam harta mereka, yang diambil dari orang-
orang kaya dan  dibagiakan untuk orang-orang fakir 
mereka." ( Muttafaq Alaih, dan ini adalah lafal Al-
Bukhari). 
 
       Zakat adalah salah satu rukun Islam, dan hukumnya adalah 
wajib berdasarkan Al-Qur‟an, As-Sunnah dan Ijma‟. 
       Hadis ini adalah dalil tentang masyru‟iyah mengirimkan 
para amil zakat. Di dalam hadis ini juga terdapat dalil bahwa 
mengeluarkan zakat untuk satu golongan saja sudah mencukupi 
(Faishal, 2015: 415). 
  
3.3.3 Pembagian Zakat 
          Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua macam antara 
lain zakat : 
1. Zakat Fitrah 
       Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh 
setiap muslim laki-laki, perempuan, besar atau keci, merdeka 
atau budak pada awal bulan Ramadhan sampai menjelang salat 
Idul Fitri dengan ukuran sebanyak dua setengah kilogram bahan 
makanan pokok untuk setiap orang. Pembayaran zakat fitrah 
dapat juga menggunakan uang.  
2. Zakat Mal 
       Pada hakikatnya, harta adalah titipan Allah yang diberikan 
kepada manusia. Oleh karena itu, harta harus digunakan sesuai 
dengan keinginan Sang Pemilik, yaitu Allah SWT diantaranya 
mengeluarkan zakat mal.  
       Zakat mal adalah harta atau kekayaan yang harus 
dikeluarkan setelah terpenuhinya syarat-syarat. 
       Syarat wajib dari zakat harta yaitu muslim, milik utama 
(kepemilikan sempurna), cukup nisah (batas harta yang 
diwajibkan zakat), haul (sampai usia satu tahun), harta yang 
berkembang. Manfaat Zakat di antaranya mendorong harta untuk 
didistribusikan agar menjadi produktif, bervisi mengubah 
mustahik (penerima zakat) menjadi muzaki (Hasbiyallah, 2008: 
41-42). 
 
  
Adapun hikmah dan juga manfaat dari zakat antara lain : 
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, 
mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia 
dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat 
kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan 
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 
yang dimiliki kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan 
mengembangkan harta yang dimiliki. 
2. Karena zakat adalah hak mustahik, maka zakat berfungsi 
untuk menolong, membantu dan membina mereka, 
terutama fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih baik 
dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 
Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 
menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin 
timbul dari kalangan mereka, ketika mereka melihat orang 
kaya yang memiliki harta cukup banyak. Sebagai pilar 
amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh 
waktunya digunakan untuk berjihad dijalan Allah, yang 
karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan 
kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluargannya. 
3. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana 
maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti 
sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun 
  
ekonomi, sekaligus sarana pembangunan kualitas 
sumberdaya manusia muslim. 
4. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab 
harta itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan 
tetapi mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta 
kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah SWT. 
5. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat 
merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. 
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkan 
membangun pertumbuhan ekonomi sakaligus pemerataan 
pendapatan, economic with equity. 
6. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-
orang yang beriman untuk berzakat, berinfak, bersedekah 
menunjukan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya 
untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki 
harta kekayaan yang disamping dapat memenuhi 
kebutuhan hidup diri dan keluargannya, juga berlomba-
lomba menjadi muzaki dan munfik (Hafidhuddin, 2002: 9-
15). 
 
3.3.4 Golongan Mustahik 
       Para ulama sepakat ada delapan golongan penerima zakat 
berdasarkan firman Allah SWT, “Sesungguhnya zakat- zakat itu 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, 
  
untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana” (QS. 9: 60). 
Penjelasan lebih jauh tentang kedelapan golongan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Orang-orang fakir 
       Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau 
pekerjaan sama sekali, atau memiliki harta atau pekerjaan yang 
tidak dapat menutupi setengah dari kebutuhan hidupnya. Misal 
seseorang membutuhkan 10.000 rupiah setiap hari untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, namun ia hanya 
berpenghasilan 3.000 rupiah. Maka dia tergolong sebagai fakir 
sehingga dia berhak menerima zakat fitrah. 
2. Miskin 
       Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian fakir 
miskin. Sebagian ulama berpendapat bahwa fakir adalah orang 
yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki harta yang 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Sedangkan miskin adalah 
orang yang memiliki harta dan penghasilan, tetapi belum 
mencukupi kebutuhan pokok hidupnya. Menurut ulama 
Hanafiyyah, orang fakir miskin adalah orang yang tidak 
memiliki harta yang mencapai nisab. 
3.  Pengurus zakat atau amil  
       Pada zaman Rasulullah SAW, beliau mengutus sebagian 
sahabat untuk menarik zakat. Lalu beliau memberikan upah 
kepada mereka sebagai ganti waktu dan tenaga yang telah 
mereka korbankan. 
  
4. Mualaf  
        Mualaf ialah orang yang baru masuk Islam dan kondisinya 
lemah.  
5. Riqab 
        Riqab adalah hamba sahaya (budak)  yang ingin 
memerdekan dirinya dari majikannya dengan tebusan uang. 
Dalam hal ini mancakup juga membebaskan seorang muslim 
yang ditawan oleh orang orang kafir, atau membebaskan dan 
menebus seorang muslim dari penjara karena tidak mampu 
membayar tebusan yang ditetapkan. 
6. Gharimin 
       Yang dimaksud garimin  adalah  orang yang berutang di 
sini adalah orang yang tidak memiliki harta sama sekali untuk 
membayar utang yang jatuh tempo. Kalaupun ia memiliki harta, 
harta itu hanya mampu untuk mencukupi kebutuha pokoknya 
saja. 
7.  Fisabilillah 
       Sebagian besar ulama tafsir berpandangan bahwa kata 
“fisabilillah” berarti berperang di jalan Allah. Dalam berbagai 
forum zakat, ulama kontemporer menguatkan pendapat yang 
menunjukkan makna fisabilillah adalah jihad. Dalam hal ini, 
pengertian jihad tidak sebatas pada peperangan, tetapi dapat 
berupa tenaga, fisik, tulisan, 
8.  Ibnu Sabil 
       Ibnu sabil adalah seseorang yang kehabisan perbekalan saat 
dalam perjalanan. Sebagian ulama mensyaratkan perjalanan 
  
tersebut bukan perjalanan untuk kemaksiatan (Rochim, 2015: 
42-43). 
 
3.3.5 Tujuan Penyaluran Dana Zakat pada Penderita 
Kanker, Thalessemia, dan Penyakit Kronis lainnya 
       Penggunaan dana zakat untuk pendirian dan oprasional 
rumah sakit bagi orang-orang miskin merupakan salah satu 
persoalan baru. Tidak ada ayat maupun hadis yang secara 
eksplisit menjelaskan hal ini. Oleh karena itu, terjadinya 
perbedaan pandangan terbuka lebar. Kalau kita merujik pada 
maqasid syariah dari syarat zakat, maka salah satu fungsi zakat 
adalah sebagai pemenuhan kebutuhan darurat.   
      Para ulama sepakat bahwa kesehatan termasuk kebutuhan 
darurat mengingat kehidupan seseorang tidak akan berjalan 
dengan semestinya bila kebutuhan kesehatan tidak terpenuhi. 
Selain itu, kebijakan seseorang mengikuti maslahat. Kalau kita 
melihat dua sisi tadi, kebutuhan darurat dan maslahat, maka 
penyaluran sebagian dari dana zakat untuk kesehatan 
diperbolehkan. Terutama bagi negara yang tidak meberikan 
jaminan kesehatan kepada warga negaranya (Rochim, 2015: 47). 
       Maka dari itu tujuan dari penyaluran dana zakat untuk 
penderita kanker, thalessemia, dan penyakit kronis lainnya dari 
keluarga miskin antara lain membantu mengurangi beban 
penderita kanker, thalessemia dan penderita penyakit kronis 
lainnya dalam pembiayaan berobat di rumah sakit memfasilitasi 
penderita kanker, thelessemia dan penyakit kronis lainnya dari 
keluarga miskin dalam mendapatkan pengobatan, dan juga 
memberikan rasa kepedulian terhadap penderita kanker, 
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thalessemia dan penyakit kronis lainnya (Baitul Mal Aceh, 
2018). 
 
3.4 Evaluasi Kerja Praktik 
       Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Mal 
Aceh penulis banyak melakukan kerja seperti yang telah dijelaskan 
di atas. Banyak hal yang penulis pelajari dari karyawan Baitul Mal 
Aceh selama kerja praktik. 
       Selama penulis ditempatkan di Bidang Pengawasan Baitul Mal 
Aceh banyak ilmu dan pengalaman yang didapatkan oleh penulis 
terutama pada bidang yang ditempatkan, menurut pandangan penulis 
lembaga ini sudah sesuai dengan syariah baik dalam penerimaan 
dana dari muzaki atau pun pada proses panyaluran dana pada 
mustahik. 
       Namun disamping itu, ada beberapa kendala yang penulis 
dapatkan, luputnya dari pantauan karyawan ada sebagian mustahik 
yang kurang jujur sehingga memanfaatkan dana zakat yang telah 
diberikan bukan untuk keperluan yang telah diajukan tetapi 
digunakan untuk hal lain sehingga saat karyawan Baitu Mal Aceh 
mengsurvei tidak seperti yang diajukan dan juga banyak mustahik 
yang masih kurang paham akan bantuan-bantuan yang diberikan oleh 
Baitul Mal Aceh misalnya beberapa mustahik yang mengajukan 
permohonan yang permohonan tersebut tidak ada program pada 
Baitu Mal Aceh sendiri. 
       Selain memiliki kelebihan dan kekurangan  Baitul Mal Aceh 
sendiri juga memiliki keunggulan salah satunya ialah budaya kerja 
  
Islami yang diterapkan oleh Baitul Mal Aceh menjadi salah satu 
contoh bagi lembaga lain selain itu pelayanan yang ramah dan sopan 
ini juga menjadi nilai plus untuk Baitul Mal Aceh. 
       Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang prosedur penyaluran 
zakat untuk penderita kanker, thalessemia, dan penyakit kronis lainya 
dari keluarga miskin pada Baitul Mal Aceh, berdasarkan pengamatan 
penulis program tersebut dijalankan sesuai dengan surat edaran 
Dewan Pertimbangan Syariah hal ini menunjukan bahwsanya 
program tersebut dijalankan sesuai dengan prinsip Syariah. 
 
 
  
BAB IV 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
        Dari pembahasan diatas mengenai prosedur penyaluran zakat untuk 
penderita kanker, thalessemia dan penyakit kronis lainnya, penulis dapat 
menarik kesimpulan antara lain : 
1. Prosedur yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh dalam penyaluran 
zakat untuk penderita kanker, thalessemia, dan penyakit kronis 
lainnya untuk keluarga miskin adalah diawali dengan melakukan 
pengorganisasian, kemudian masuk tahapan penentuan kriteria 
mustahik, melakukan pendataan, selanjutnya tahapan verifikasi dan 
validasi, kemudian penyaluran, dan tahapan terakhir adalah alokasi 
pendistribusian. Pada tahun 2018 program ini sudah mencapai 
tujuannya dalam hal mengurangi beban, dan memberi fasilitas serta 
rasa peduli terhadap penderita dan juga keluarga mustahik itu 
sendiri. 
2. Penyaluran zakat pada penderita kanker, thalessemia, dan penyakit 
kronis lainnya untuk keluarga miskin dilakukan oleh pihak Baitul 
Mal Aceh memiliki manfaat dalam membantu mustahik  
khususnya keluarga miskin dalam biaya pengobatan dirumah sakit, 
terfasilitasinya mustahik dalam pengobatan, dan juga memberi rasa 
kepedulian terhadap mustahik.  
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4.2 Saran 
       Selama kerja praktik penulis dapat mengetahui sejauh mana 
kesiapan Baitu Mal Aceh dalam melaksanakan penyaluran zakat pada 
penderita kanker, thalessemia, dan penyakit kronis lainnya pada keluarga 
miskin dan juga budaya kerja yang diterapkan di Baitul Mal Aceh. Oleh 
karena itu, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Diharapkan Baitul Mal Aceh dapat bekerja sama dengan rumah 
sakit dan juga puskesmas sehingga dapat memudahkan dalam 
memperoleh mustahik untuk penderita penyakit kronis, dan 
meningkatkan keaktifan serta mempermudah dalam hal prosedur 
penerimaan bantuan untuk calon mustahik diluar daerah Banda 
Aceh dan juga Aceh Besar sehingga dapat mudah tercapainya 
pendistriusian alokasi dana zakat pada Baitu Mal Aceh. 
2. Masih adanya masyarakat yang mengidap penyait kronis yang 
kurang mengetahui bahwa Baitul Mal Aceh memiliki program 
bantuan khusus untuk penyakit kanker, thalessemia, dan penyakit 
kronis lainnya maka dari itu Baitul Mal Aceh hendaknya 
melakukan pengenalan program-programnya kedaerah-daerah 
terpencil yang masih banyak angka kemiskinannya serta Baitul 
Mal Aceh tidak hanya memperkenalkan programnya diweb tetapi 
juga memperkenalkan dengan cara mengviralkan spanduk, surat 
kabar, baliho/papan reklame, dan lainnya.  
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